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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intellectual capital dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja bisnis pada pariwisata perhotelan di Sumatera Barat.Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh hotel berbintang dan non bintang di Sumatera Barat yang berjumlah 444 hotel 

yang terdaftar di PHRI periode 2019. Sumber data adalah data primer yang diperoleh dari hasilkuesioner 

secara langsung maupun tidak langsung melalui google form .Penelitian ini menggunakan analisis jalur 

(path analysis), untuk menganalisis data menggunakan program SMART PLS.Hasil dari penelitian ini 

mengindikasi bahwa variabel intellectual capital ( human capital, structural capitaldan relational 

capital)berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja bisnis, sementara variabel orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Kata Kunci: HC,SC,RC,OK,KB 
 

PENDAHULUAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pendapatan daerah dari sektor 

industri pariwisata baik berasal dari wisatawan 

nusantara maupun wisatawan mancanegara, baik 

dari segi jumlahnya maupun keunggulan produk 

yang ditawarkan, fasilitas untuk mencapai objek 

wisata seperti sarana transportasi, akomodasi di 

lokasi tujuan wisata, informasi/iklan yang 

diberikan [1]. Dalam mengembangkan industri 

pariwisata, hotel merupakan salah satusarana 

pokok dalam menyediakan penginapan [2]  

Fenomena saat diberlakukannya PSBB 

menyebabkan tidak ada kunjungan wisatawan, 

hal itu pun mempengaruhi terhadap transaksi di 

hotel dan jumlah kunjungan wisatawan.Tidak 

hanya hotel dan jumlah kunjungan wisatawan 

yang terdampak, namun juga terhadap transaksi 

harian dan berkurangnya transaksi berbagai 

sektor, sehingga berdampak langsung terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)(Ikhwan,2020). 

Pada era globalisasi yang ketat akan 

persaingan saat ini, bisnis dan inovasi 

mengharuskan pemerintah, perusahaan 

ataupun pengusaha untuk memperbaiki 

strategi mereka dalam melakukan bisnis tidak 

terkecuali bisnis pariwisata terutama sektor 

perhotelan. 
Menurut [3] suatu bisnis yang memiliki 

intellectual capital yang baik akan menjadi 

sumberdaya yang menguntungkan bagi 

pengusaha, dengan adanya intellectual capital 

didalam sebuah perusahaan akan menjadikan 

usaha tersebut lebih unggul dari 

pesaingnyaPenelitian mengenai pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja bisnis telah 

dilakukan oleh [4], [5], ,[6], [7]  menunjukan bahwa 

intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 

Bisnis. 

Menurut [8] menjelaskan bahwa 

orientasi kewirausahaan adalah perwujudan 

dari inovasi produk proses. Orientasi 

kewirausahaan sebagai proses, pelatihan, dan 

aktivitas pembuat keputusan yang 

mengutamakan pada masukan yang baru. 

Beberapa penelitian yang menyatakann 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap 

kinerja bisnis [9],[10],[11],[12],[13]. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja 

bisnis. 
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METODE 

Populasi dalam penelitian ini 

adalahseluruh hotel berbintang dan non bintang di 

Sumatera Barat yang berjumlah 444 hotel yang 

terdaftar di PHRI periode 2019. Adapun jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak 150 responden. 

Roscoe dalam Sekaran (2006) mengusulkan 

bahwa aturan sampel lebih dari 30 dan kurang 

dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan 

penelitian Metode pengukuran variabel pada 

kuesioner menggunakan likert scale. Likert scale 

merupakan skala pengukuran yang dirancang 

untuk menilai besar sikap setuju responden 

terhadap pertanyaan. Variabel – variabel 

penelitian ini diukur dengan rentang pembobotan 

dari Sangat Setuju (5) Setuju (4) Cukup Setuju (3) 

Tidak Setuju (2) Sangat Tidak Setuju (1).Dalam 

metode tersebut menggunakan analisis jalur yang 

diolah dengan menggunakan Smart PLS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Setelah seluruh tahapan pengujian 

persyaratan dapat terpenuhi maka proses 

pengujian hipotesis dapat dilakukan. Proses 

pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis jalur yang diolah denggan 

menggunakan Smart PLS. Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 

ringkasan hasil terlihat pada Tabel 1 di bawah 

ini: 

 

Tabel 1 

Analisis Pengujian Hipotesis 
 

  

Hubungan 

Original 

Sample 
(O) 

Sample 

Mean 
(M) 

Standard 

Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Human Capital -> Kinerja Bisnis 0.042 0.044 0.149 0.281 0.779 

Relational Capital -> Kinerja Bisnis 0.155 0.124 0.160 0.963 0.031 

Structural Capital -> Kinerja Bisnis -0.010 0.014 0.222 0.045 0.964 

Sumber:Hasil Olahan Data (2021) 
 

 
Berdasarkan proses pengolahan data 

yang telah dilakukan diketahui bahwa besarnya 

pengaruh yang terbentuk antara variabel Human 

Capital terhadap Kinerja Bisnis bertanda negatif 

sebesar 0.042sedangkan nilai P-value yang 

dihasilkan dalam tahapan pengujian adalah 

sebesar 0.779. Proses pengolahan data 

dilaksanakan dengan mengunakan tingkat 

kesalahan sebesar 0.05. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa nilai P-value0.779>cut off 

0.05 Maka keputusannya adalah Ho diterima dan 

Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Human Capital tidak berpengaruh signfikan 

terhadap Kinerja Bisnis pada pariwisata 

perhotelan di Sumatera Barat. 

Pada tahapan pengujian statistik juga 

diperoleh nilai koefisien jalur yang menunjukan 

besarnya pengaruh antara Relational Capital 

terhadap Kinerja Bisnis sebesar 0.155.Pada 

tahapan pengujian statistik diperoleh nilai P- 

value sebesar 0.031. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh tersebut 

menunjukan nilai P-value0.031 jauh berada 

dibawah tingkat kesalahan 0.05.Maka 

keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Relational 

Capitalberpengaruh positif terhadap Kinerja 

Bisnis pada pariwisata perhotelan di Sumatera 

Barat. 

Berdasarkan proses pengolahan data 

yang telah dilakukan diketahui bahwa besarnya 

pengaruh yang terbentuk antara variabel 

structural capital terhadap kinerja bisnis 

bertanda negatif sebesar -0.010sedangkan nilai P-

value yang dihasilkan dalam tahapan pengujian 

adalah sebesar 0.964. Proses pengolahan data 

dilaksanakan dengan mengunakan tingkat 

kesalahan sebesar 0.05. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa nilai P- value0.964>cut off 

0.05 Maka keputusannya adalah Ho diterima dan 

Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

structural capital tidak berpengaruh signfikan 



terhadap Kinerja Bisnis pada pariwisata 

perhotelan di Sumatera Barat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 

1. Human capital berpengaruh tidak  

signifikan terhadap kinerja bisnis.. 

2. Structural capital berpengaruh tidak   

signifikan terhadap kinerja bisnis. 

3. Relational capital berpengaruh signifikan  

terhadap kinerja bisnis. 

4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh              

signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Saran 

Kekurangan dan kelemahan yang 

disebabkan karena ukuran sampel yang 

digunakan masih relatif kecil sehingga 

mempengaruhi ketepatan hasil penelitian yang 

diperoleh, oleh sebab itu bagi peneliti dimasa 

mendatang untuk menggunakan lebih banyak 

hotel ataupun penginapan lainnya diSumatera 

Barat.Dengan meningkatnya atau bertambahnya 

jumlah ukuran sampel diharapkan dapat 

meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang diperoleh. 
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